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ABSTRAK

Keberadaan sumber daya energi terbarukan mendorong penggunaan energi air sebagai pembangkit
listrik terutama pada daerah yang memiliki sungai dengan arus yang kecil dan volume air mata
yang rendah. Archimedes Screw Turbine adalah salah satu solusi yang efektif, dimana
memanfaatkan sumber energi air dengan head (tinggi jatuh air) yang rendah menjadi energi listrik.
Archimedes Screw Turbin adalah sebuah turbin air yang didasarkan pada prinsip sekrup
Archimedes, yang diadaptasi untuk menghasilkan energi mekanis dari aliran air. Turbin ini bekerja
dengan cara mengonversi energi kinetik air menjadi energi mekanis yang dapat digunakan untuk
menggerakkan perangkat seperti generator listrik atau alat mekanis lainnya. Dengan konsep yang
terbaru yaitu modular, proses assembly lebih mudah pada area-area yang sulit dijangkau atau
keadaan sekitar yang tidak memungkinkan menggunakan alat bantu seperti mesin derek. Didalam
konstruksi Archimedes Screw Turbine terdapat komponen bearing yang bertumpu pada rumah
bearing. Modul lower bearing berfungsi sebagai penumpu beban radial Archimedes Screw
Turbine. Pembuatan modul lower bearing dilakukan sebagai tugas proyek akhir mahasiswa
Program Studi Pemeliharaan Mesin Politeknik Manufaktur Bandung. Pembuatan modul lower
bearing dilakukan dengan melakukan pembuatan identifikasi fitur produk, kemudian dilanjutkan
dengan perencanaan proses pembuatan, proses pemesinan dan melakukan assembly dengan
komponen bearing pada poros Archimedes Screw Turbine. Serta memverifikasi fungsi terhadap
modul lower bearing yang telah dibuat. Pembuatan modul lower bearing ini menghasilkan sepuluh
(10) komponen yaitu Poros Pemutar, Upper Bushing, Rangka, Swinger, Side Bushing, As Housing
Bawah, Housing Bearing Bawah, Shaft Bushing, Plat, dan Poros Bawah. Hasil dari pembuatan
modul lower bearing ini baik dan masuk kedalam toleransi yang ditentukan, hal ini berpengaruh

terhadap kinerja fungsi komponen dengan baik dan umur pakai yang panjang.

Kata Kunci: Archimedes Screw Turbine, modul lower bearing, pembuatan modul lower bearing,

proses pemesinan, assembly.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis energi dialami oleh seluruh dunia termasuk di Indonesia. Solusi permasalahan tersebut
adalah penggunaan energi alternatif yang dapat diperbaharui. Indonesia merupakan salah satu
negara yang banyak potensi untuk menghasilkan energi alternatif sebagai sumber energi listrik
diantaranya aliran sungai/ saluran irigasi. Pemanfaatan aliran sungai menjadi energi listrik dapat
menggunakan turbin. Salah satu turbin yang sering digunakan pada aliran sungai dengan head yang
rendah adalah Archimedes Screw Turbin (Archimedean Turbine). Turbin merupakan komponen
mesin yang dapat menghasilkan energi listrik dengan bantuan generator. Prinsip kerjanya adalah
memanfaatkan energi potensial air yang diubah menjadi energi kinetic melalui sudu. Generator
sudu akan membuat poros penghubung berputar dan menggerakkan generator. Besarnya energi
listrik yang dihasilkan oleh generator tergantung pada putaran yang dihasilkan turbin. (Indriani
Anizar dkk, 2013).

Dalam membuat suatu konstruksi, tentunya diperlukan adanya komponen bantalan atau
bearing yang berfungsi sebagai tempat bertumpunya sebuah komponen yang berputar. Bearing
(bantalan) adalah elemen mesin yang menumpu poros yang mempunyai beban, sehingga putaran
atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, dan mempunyai umur yang
panjang. Konstruksi turbin air pada umumnya menggunakan bearing untuk menahan beban
dinamis dan statis sebagai tumpuan dari poros Turbin Ulir Archimedes. Bearing memerlukan
tempat atau rumah agar dapat menopang poros dengan baik. Housing bearing atau rumah bearing
tersebut harus memiliki kekuatan yang baik untuk menahan beban poros serta memerlukan

kepresisian yang tinggi agar memiliki fungsi yang baik dan tahan lama.

Berdasarkan pemaparan yang sudah disebutkan, maka dengan dasar tersebut dibuatlah
penelitian dengan judul “PEMBUATAN HERMATIC LOWER BEARING POROS ARCHIMEDES
SCREW TURBINE”. Proyek akhir ini bertujuan untuk membantu kinerja poros Archimedes Screw
Turbine dalam mengkonversi sumber energi kinetik air yang mengalir untuk menghasilkan energi

listrik dari putaran turbin dengan head yang rendah.



1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana fitur produk dalam pembuatan hermatic lower bearing?
Bagaimana detail perencanaan proses pembuatan hermatic lower bearing?

Bagaimana proses pemesinan dalam pembuatan hermatic lower bearing?

> WD

Bagaimana proses perakitan dan verifikasi fungsi produk hermatic lower bearing?

1.3. Tujuan

1.1. Menghasilkan produk hermatic lower bearing pada poros Archimedes Screw Turbine.
1.2. Memverifikasi fungsi produk produk hermatic lower bearing pada poros Archimedes Screw

Turbine.

1.3. Ruang Lingkup

Untuk meminimalisir pemahaman persepsi yang berbeda dan lebih meluas dalam
pembahasannya, maka ruang lingkup pada kegiatan proyek akhir ini adalah melakukan pembuatan

komponen Hermatic Lower Bearing sebagai salah satu tumpuan poros turbin ulir.

1.4. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan penelitian, dan

sistematika penulisan.
BAB Il LAPORAN TEKNIK

Berisi gambaran umum tentang teori-teori untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta
melihat pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian yang sama yang berasal dari jurnal, buku,
dan sumber lainnya. Metodologi penyelesaian masalah, tempat dan waktu proyek akhir, instrumen
proyek akhir, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, metodologi penulisan, jadwal

kegiatan, daftar kebutuhan resource proyek akhir dan rencana anggaran biaya.



